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	Nomor Data
	Data

	ujaran (1)
	M: Jancik, HPne nyar rek. ‘(makian), telepon genggamnya (-nya merujuk pada -mu) baru!’

	ujaran (2)
	F: Lho, regane mundak pek, jancik.  ‘Lho kok harganya naik (memaki).’

	ujaran (3)
	F: Hahaha, aku kok goblik.  ‘Hahaha, saya kok bodoh.’

	ujaran (4)
	M: Ojo pura-pura goblik lo.  ‘Jangan berpura-pura bodoh loh.’

	ujaran (5)
	F1: Lho aku lali ga nggawa dompet.  ‘Lho, saya lupa tidak membawa dompet.’

	
	F2: Congik, isin pek aku. Hahahaha ‘Bodoh, malu lah aku. Hahahaha’

	ujaran (6)
	[bookmark: _GoBack]M: Sumpah ket eroh nak Surabaya ana Ikea? Ndesit.  ‘Benarkah baru tahu di Surabaya ada Ikea? Kampungan.’

	ujaran (7)
	F: Lhoo ga dijaga rek cingkimnya. ‘Lho tidak dijaga mulutnya’

	ujaran (8)
	F: He, hapemu geter terus iku lo cuk. ‘Eh, ponsel kamu bergetar terus itu loh (makian).’

	ujaran (9)
	M: Ga usah sinau wes, kopler-kopleran ae. ‘Tidak perlu belajar deh, bodoh-bodohan saja’.

	ujaran (10)
	M: Hahaha lak ancene kopler. ‘Hahaha ya memang bodoh’.

	ujaran (11)
	F: Jamput hasile welek ae suwine nemen. ‘(makian) hasilnya jelek saja lama’

	ujaran (12)
	M: Cur sumpah kon? ‘(makian) kamu serius?’

	ujaran (13)
	M: Beda lah cur. “Berbedalah (makian).

	ujaran (14)
	F: Hancik, masa limang tahun ga dijukuk gajine? ‘(makian) apa benar lima tahun tidak diambil gajinya?’

	ujaran (15)
	F: Ancik, aja bengi-bengi poo. ‘(makian) jangan terlalu malam dong’

	ujaran (16)
	F: Dee iku anjing pek sumpah. ‘Dia itu anjing (makian), sungguh’

	ujaran (17)
	M: Tahi kon arek iki. ‘(makian) Anda itu’

	ujaran (18)
	M1: Aku budhal, lek mbo traktir. ‘Saya akan berangkat, jika Anda mentraktir saya’

	
	M2: Matamu a? ‘Mata Anda (memaki)’

	ujaran (19)
	F1: Halah, wes ga papa, awakmu ambe dee ae. ‘Sudah tidak apa-apa, kamu berhubungan saja dengannya’

	
	F2: Matane. ‘Matanya (memaki)’ 

	ujaran (20)
	F1: Wes anggep ae lunas wah utangku. ‘Sudah anggap saja hutang saya lunas’

	
	F2: Lho lha kok your eyes ‘Mata Anda (memaki)’

	ujaran (21)
	F: Hee your cangkem ga dijaga temenan. ‘Hai, mulutmu tidak dijaga)’ 



